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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN INTERAKSI TEMAN SEBAYA VANDALIS DENGAN  

KECENDERUNGAN PERILAKU VANDALISME PADA  

REMAJA DI KOTA BANDAR LAMPUNG 

 

Oleh 

 

SISI SUSANTI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan interaksi teman sebaya 

dengan perilaku vandalisme pada remaja di Kota Bandar Lampung. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik korelasi. Sampel pada 

penelitian ini adalah remaja yang menunjukan sifat agresif dan melanggar norma 

seperti, mencoret-coret meja, kursi, pagar, tembok, merusak barang milik orang 

lain dan kegiatan sejenisnya serta berdomisili di Kota Bandar Lampung sejumlah 

131 remaja.Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan purposive 

sampling. Alat pengumpulan data berupa skala interaksi teman sebaya dan skala 

perilaku vandalisme. Uji validitas instrumen menggunakan validitas isi dan 

profesional judgement, sedangkan reliabilitas dengan menggunakan formula Alfa 

Cronbach dengan nilai koefisien 0,951 pada interaksi teman sebaya dan 0,940 

pada perilaku vandalisme. Analisis data menggunakan teknik regresi sederhana 

dengan program SPSS 16.0 for Windows.Hasil penelitian menunjukan ada 

hubungan positif dan signifikan antara interaksi teman sebaya dengan perilaku 



 
 

 
 

vandalisme pada remaja di Kota Bandar Lampung. Hal ini ditunjukan dengan 

koefisian korelasi (r) sebesar 0,567 dan p = 0,000 (p<0,05) dengan (D= r2) sebesar 

0, 3215. Hasil penelitian ini menunjukan terdapat hubungan antara interaksi teman 

sebaya dengan perilaku vandalisme pada remaja dengan kata lain semakin tinggi 

interaksi dengan teman sebaya vandalis semakin tinggi tingkat kecenderungan 

perilaku vandalisme. 

Kata kunci: interaksi teman sebaya vandalis, kecenderungan  perilaku 

vandalisme, remaja.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

ABSTRACT 

 

THE RELATION BETWEEN VANDALIST PEER INTERACTIONS AND  

THE TENDENCY OF VANDALISM BEHAVIOR AMONG  

ADOLESCENTS IN BANDAR LAMPUNG CITY 

 

 

By 

 

SISI SUSANTI 

 

This research is aimed to understand the relation between peer interactions at 

vandalism behavior by teenagers. Quantitative approach correlation research 

design, adolescents with purposive sampling technique. The sample in this 

research were teenagers who showed aggressive behavior and violated norms 

such as scribbling on tables, chars, fances, walls, damaging other people’s 

belongings and similiar activities and living in Bandar Lampung City a total of 

131 teenagers. The sampling technique used purposive sampling. Data collection 

tools in the form of peer interaction scale and scale of vandalism behavior. The 

instrument validity test uses content validity and professional judgement, while 

the reliability uses the Cronbach Alfa formula with a coefficient value of 0,951 on 

peer interaction and 0,940 on vandalism behavior. Data analysis used a simple 

regression technique with SPSS 16.0 for Windows. The result showed that there 

was a positive and significant rerelationship between peer interaction and 

vandalism behavior in adolescents in Bandar lampung City. This is indicated by 

the correlation coefficient (r) of 0,0567 and p= 0,000 (p<0,05) with (D=r2) of 



 
 

 
 

0,3215.The results of this study indicate that there is a relationship between peer 

interaction and vandalism in adolescents. In other words, the more positive the 

interaction with peers, the higher the level of vandalism behavior. 

Key words: vandalist peer interaction, vandalism behavior, adolescence 
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I.  PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Kota Bandar Lampung merupakan ibu kota dari provinsi Lampung. 

Kemajuan kota Bandar Lampung merupakan cerminan keberhasilan dari 

provinsi Lampung. Infrastruktur dibangun untuk mendukung aktivitas 

warganya seperti halte, bangunan perkantoran, terminal, stasiun dan lain-

lain. Tak lupa pemerintah juga membuat fasilitas jalan seperti baypass, 

flayover dan underpas untuk mendukung distribusi barang-barang yang 

berasal dari luar kota Bandar Lampung. Infrastruktur dan fasilitas yang 

disediakan oleh pemerintah sejatinya dipergunakan dan dirawat dengan 

baik, tidak membuat infrastruktur dan fasilitas menjadi rusak dan kotor. 

Perbuatan yang dilakukan secara sengaja dengan maksud merusak serta 

menghancurkan suatu objek atau properti disebut vandalisme (Goldstein, 

1996). 

 

Vandalisme berasal dari kata vandal atau vandalus, yang mengacu pada 

nama suatu suku pada masa Jerman purba yang menempati wilayah 

sebelah selatan Baltik antara Vistula dan Oder. Di abad keempat dan 

kelima Masehi suku Vandal ini mengembangkan wilayahnya sampai 

menjangkau Spanyol dan Afrika Selatan. Pada tahun 455 Masehi suku 

vandal memasuki kota Roma dan menghancurkan Karya seni dan sastra 
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Romawi yang terdapat pada waktu itu. Dari perilaku suku vandal tersebut, 

vandal kemudian diberi makna sesorang yang dengan sengaja 

menghancurkan atau merusak sesuatu yang indah-indah. Vandalisme 

berbeda dengan graffiti yang dibuat dengan pertimbangan yang baik, 

dikerjakan dengan serius oleh seseorang yang mempunyai keahlian serta 

merupakan bentuk aktualisasi diri terhadap seni, vandalisme tidak 

memerlukan keahlian khusus, karena aksi vandalisme dilakukan dengan 

sembarangan dan tidak sistematis.  

 

Gregoire (dalam Rahayuningsih, 2007) adalah orang yang pertama kali 

menggolongkan vandalisme sebagai tindak kejahatan dan mendefinisikan 

vandalisme menjadi perusakan barang-barang milik umum atau orang lain. 

Selanjutnya Goldstein (1996) mengungkapkan beberapa faktor yang 

mempengaruhi motivasi vandalisme yaitu usia dan jenis kelamin, sekolah, 

kurangnya sistem keamanan dalam fasilitas, keluarga keluarga dan 

kelompok teman. Kelompok teman atau kelompok teman sebaya adalah 

orang dengan tingkat umur dan kedewasaan yang kira-kira sama 

(Santrock, 2003). 

 

Teman sebaya merupakan lingkungan remaja untuk bergaul dalam 

mengembangkan jati diri, terjalinnya pergaulan antara remaja dengan 

teman sebaya kerena adanya interaksi satu sama lain.melalui interaksi 

dengan teman sebaya, remaja mulai berkenalan dan bargaul dengan teman-

teman seusianya untuk kemudian membentuk kelompok tertentu jika 

perilaku mereka cocok satu sama lain. Pergaulan antara remaja dan 
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teman sebaya terjalin dapat mempengaruhi perilaku, baik yang bersifat 

positif maupun negatif. Perilaku positif yang ditimbulkan yaitu terjalin 

hubungan baik dengan membentuk kelompok yang dapat bermanfaat 

untuk dapat melakukan aktivitas bersama teman dan patuh pada norma-

norma dalam masyarakat. Sedangkan perilaku yang bersifat negatif 

disebabkan oleh remaja yang bergaul dengan teman sebaya yang 

bermasalah dan agresif sehingga remaja dapat melakukan pelanggaran 

norma sosial termasuk melakukan perilaku vandalisme. 

 

Teman sebaya yang bermasalah dan agresif cenderung dicirikan dengan 

tindakan yang merusak, melanggar peraturan-peraturan dan menyerang 

(Mappiare, 1989). Adapun gejala umum agresif adalah bertindak kasar 

sehingga menyakiti orang lain, suka berkelahi, membuat kegaduhan dalam 

masyarakat atau sekolah, mengolok-olok secara berlebihan, mengabaikan 

perintah, melanggar peraturan, sangat sering berbohong, suka bolos 

sekolah, melakukan seks dengan lawan jenis dan seterusnya.  

 

Teman sebaya mempunyai peran penting dalam perkembangan remaja, 

yaitu pada saat remaja mulai lebih perhatian pada teman sebaya dibanding 

orang tua, dimana teman sebaya merupakan pengaruh utama dalam 

perkembangan remaja (Harter, dalam Reitz, Zimmemann, Hutteman, 

Specht & Neyer, 2014). Keinginan remaja menghabiskan waktu atau 

frekuensi bertemu yang selalu meningkat dengan teman sebaya untuk 

mendapatkan pengakuan dari teman sebaya. Hal ini dapat menurunkan 

frekuensi waktu bertemu antara remaja dengan keluarga (Brown, dalam 
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Reitz dkk., 2014; Brown & Rideout, dalam Hoorn, Meuwese & Rieffe, 

2016). 

 

Menurut teori sosial, remaja mempelajari perilaku sosial melalui teman-

teman sebaya akan menjadi penilaian dan penguatan etika ketika 

melakukan suatu perilaku (Bandura, dalam Hoorn dkk., 2016) bentuk 

perilaku tersebut berupa pemahaman norma sosial dari kelompok teman 

sebaya (Brown, Bakken, Ameringer & Mohan, dalam Hoorn dkk., 2016). 

Remaja akan semakin percaya diri apabila melakukan suatu hal bersama 

teman sebayanya, sehingga pada kesempatan berikutnya kepercayaan diri 

akan meningkat dan terjadi penurunan tingkat kontrol terhadap rasa malu 

dan hilangnya komitmen yang bersifat moral. Perusakan dilakukan remaja 

karena kegagalan coping behavior stress terhadap lingkungan (Bell, 1996). 

Gagalnya coping behavior stress kemudian menyebabkan remaja 

melakukan perilaku yang melanggar nilai-nilai moral masyarakat seperti 

mencuri, merampok, mabuk-mabukan hingga melakukan perusakan 

fasilitas milik umum atau pribadi. 

 

Pemerintah Indonesia telah membuat peraturan dalam Bab XXVII KUHP 

tentang “Menghancurkan atau Merusakkan Barang”, tepatnya di Pasal 

406-412 KUHP. Penghancuran ataupun perusakan infrastruktur dan ruang 

publik mulai dari rusaknya kursi tunggu halte, rusaknya tanaman di taman-

taman kota, coretan di pagar-pagar pinggir jalan raya, gedung milik 

pemerintah dan jembatan. Menjaga dan merawat fasilitas umum yang ada 

di kota tempat tinggal menjadi hal yang sangat besar apabila dilakukan. 
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Sebagai generasi muda diharapkan adanya aksi nyata bagi remaja untuk 

peduli terhadap lingkungan sekitarnya.  

 

Vandalisme kerap dilakukan oleh sekelompok pelajar yang berkumpul 

mencoret-coret di hari terakhir Ujian Nasional (UN). Hari terakhir Ujian 

Nasional (UN) yang selalu dijadikan momentum bagi kelompok pelajar di 

kota Bandar Lampung  untuk berkumpul melakukan aksi corat-coret 

seragam yang dilakukan di Stadion Pahoman dan PKOR Way Halim.  

 

Sejumlah fasilitas serta infrastruktur publik yang ada turut menjadi imbas 

aksi vandalisme yang dilakukan oleh kelompok tersebut. Vandalisme juga 

dilakukan di lingkungan sekolah, merusak fasilitas sekolah seperti 

merusak meja dan bangku sekolah, mencorat-coret tembok sekolah dan 

merusak buku-buku koleksi perpustakaan merupakan sasaran vandalisme 

yang sering dilakukan pelajar di sekolah (Nathanael, 2015). 

 

Berdasarkan uraian di atas, teman sebaya mempunyai peran penting dalam 

pergaulan remaja, sehingga peneliti tertarik memperdalam fenomena 

interaksi teman sebaya dengan perilaku vandalisme khususnya pada 

remaja di Kota Bandar Lampung dengan memfokuskan antara remaja 

dengan teman sebaya dan menyesuaikan dengan budaya remaja yang 

menjadi subjek penelitian. Oleh sebab itu peneliti ingin mengkaji terkait 

hubungan interaksi teman sebaya vandalis dengan kecenderungan perilaku 

vandalisme pada remaja di kota Bandar Lampung.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Terdapat coretan atau vandalisme yang meresahkan pemerintah kota 

bandar lampung. 

2. Sebagian besar vandalisme dilakukan oleh anak remaja. 

3. Ditemukan pelaku vandalisme tidak seorang diri, melainkan 

berkelompok atau bergeng. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

peneliti membatasi masalah penelitian tentang hubungan antara interaksi 

teman sebaya vandalis dengan kecenderungan perilaku vandalisme pada 

remaja di kota Bandar Lampung. Teman sebaya yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah teman sebaya yang bermasalah dan agresif serta 

melakukan tindakan vandalisme. Adanya pembatasan masalah ini supaya 

peneliti dapat lebih fokus dan memperoleh hasil yang maksimal. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat ditegaskan 

bahwa isu pokok yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah 

banyak remaja melakukan vandalisme seperti mencoret fasilitas umum 

bersama teman sebaya. Dari isu tersebut rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah apakah terdapat hubungan antara interaksi teman sebaya 
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vandalis dengan kecenderungan perilaku vandalisme pada remaja di Kota 

Bandar Lampung?  

 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan pokok dari penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara 

interaksi teman sebaya vandalis dengan kecenderungan  perilaku 

vandalisme pada remaja di kota Bandar Lampung.  

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat berupa tambahan 

informasi dan ilmu pengetahuan serta hasil penelitian khususnya 

dibidang bimbingan dan konseling berkaitan dengan interaksi 

teman sebaya vandalis dan kecenderungan perilaku vandalisme 

pada remaja di kota Bandar Lampung. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai acuan maupun 

referensi bagi peneliti selanjutnya mengenai interaksi teman sebaya 

vandalis dan kecenderungan perilaku vandalisme. 

 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah dapat menjadi bahan 

masukan bagi guru bimbingan dan konseling dalam penentuan layanan 

untuk siswa yang melakukan vandalisme serta pihak pemerintah dan 

dinas terkait untuk memecahkan masalah vandalisme yang di alami 

remaja dengan memberikan fasilitas khususnya remaja untuk 
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mengeksplorasi diri sehingga bakat remaja tersebut dapat tersalur 

dengan baik dan mengurangi perilaku vandalisme. 

 

G. Kerangka Pikir 

Remaja merupakan masa mencari identitas diri, masa penuh gejolak emosi 

dan rentan mengalami stres akibat perubahan-perubahan yang terjadi pada 

dirinya. Dengan demikian remaja mudah terkena pengaruh lingkungan. 

Remaja yang berada di perkotaan lebih rentan mengalami stres yang 

diakibatkan oleh lingkungan perkotaan. Kondisi lingkungan dan tempat 

tinggal yang padat dan sesak mengakibatkan banyaknya stimulus dari luar 

yang masuk, seperti suasana yang bising, padat, dan tidak leluasa 

bergerak. Tidak adanya kendali pada stimulus dari luar yang masuk 

menimbulkan stres, akibatnya remaja harus melakuan coping behavior,  

apabila coping behavior tidak berhasil maka dapat menimbulkan tindakan 

agresif dan merusak lingkungan. 

 

Pencarian jati diri remaja tidak lepas dari interaksi dengan teman sebaya, 

remaja dengan kegagalan coping behavior stress kemudian berinteraksi 

dengan teman sebaya yang bermasalah dan agresif maka akan 

menimbulkan konformitas negatif yang dapat menimbulkan tindakan 

melanggar norma, yaitu vandalisme. Agar mudah dipahami dibuat bagan 

kerangka pikir sebagai berikut:  

 

 

 

Gambar 1. Bagan kerangka pikir 

Kecenderungan 

Perilaku Vandalisme 

Interaksi Teman 

Sebaya Vandalis 
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H. Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini adalah terdapat hubungan antara interaksi 

teman sebaya vandalis dengan kecenderungan perilaku vandalisme pada 

remaja di kota Bandar Lampung. Hal ini berarti, semakin tinggi interaksi 

teman sebaya vandalis, maka ada kecenderungan melakukan perilaku 

vandalisme. Semakin rendah interaksi dengan teman sebaya vandalis maka 

kecenderungan remaja berperilaku vandalisme semakin kecil. 

Hipotesis statistik penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

Ha  : Ada hubungan antara interaksi teman sebaya vandalis dengan 

kecenderungan perilaku vandalisme pada remaja di kota Bandar 

Lampung 

Ho    : Tidak ada Hubungan antara interaksi teman sebaya vandalis dengan 

kecenderungan perilaku vandalisme pada remaja di kota Bandar 

Lampun



 
 

 
 

 

II.   TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Remaja 

1. Pengertian Remaja 

Masa remaja adalah masa peralihan yaitu terjadinya perubahan fisik dan 

psikologis dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. Perubahan fisik 

mencakup organ seksual yaitu alat-alat reproduksi sudah mencapai 

kematangan dan mulai berfungsi dengan baik sedangkan perubahan 

psikologis yang terjadi pada remaja meliputi intelektual, kehidupan 

emosi, dan kehidupan sosial (Sarwono, 2006). Hall (dalam Gunarsa, 

1989) mengatakan bahwa masa remaja merupakan masa mencari 

identitas diri, masa penuh gejolak emosi dan ketidakseimbangan atau 

biasa disebut dengan masa “strom dan stress”. Dengan demikian remaja 

mudah terkena pengaruh oleh lingkungannya. 

 

Erikson (dalam Gunarsa, 1989), remaja merupakan masa pembentukan 

perasaan mengenai identitas. Identitas mencakup cara hidup pribadi 

yang dialami sendiri dan sulit dikenal orang lain. Secara hakiki ia tetap 

sama walaupun telah mengalami berbagai macam perubahan. Masa 

remaja merupakan masa ketakutan dan emosional yang tidak stabil 

adalah hal yang normal. Masa remaja dalam tinjauannya lebih 

memperhatikan pengaruh faktor lingkungan sosial dibandingkan 

dengan faktor biologis dan tingkah laku seksual. Perkembangan antara 



11 
 

 
 

masa kanak-kanak dan masa dewasa yang membawa perubahan besar 

pada kondisi fisik, kognitif dan psikososial.  

 

2. Remaja dan Perilakunya 

Bermacam-macam masalah yang dihadapi akibat perubahan yang 

terjadi dalam dirinya dan perubahan-perubahan yang terjadi di 

lingkungannya. Kenakalan remaja khusunya di kota-kota besar semakin 

meningkat, baik frekuensi maupun intensitasnya. Mappiare 

menggolongkan remaja bermasalah dalam tiga kelompok: 

(1) Bermasalah wajar menurut ciri-ciri remaja. 

(2) Bermasalah menengah yang bersangkutan dengan tanda bahaya atau 

“danger signal” 

(3) Berbahaya taraf kuat meliputi yang bermasalah pasif (with drawal) 

dan bermasalah agresif (Mappiare, 1982). 

 

Para remaja yang bermasalah taraf kuat dan agresif merupakan tingkah 

laku sosial yang menyimpang dari kewajaran: cenderung ada rasa putus 

asa, tidak aman, cenderung merusak, melanggar peraturan, dan 

menyerang. Lingkup yang dilanggar meliputi fasilitas umum (merusak, 

corat-coret, dsb.), dalam hubungan dengan orang lain dan sebagainya. 

Remaja yang hidup di kota-kota besar, banyak dipengaruhi oleh 

kebudayaan yang dapat masuk melalui film, bacaan, gambar, radio, TV, 

wisatawan asing dengan berbagai model dan perilaku, dan sebagainya. 

Masalah-masalah yang dihadapi remaja di kota-kota besar lebih banyak 
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dan kompleks jika dibandingkan dengan remaja yang hidup di kota-kota 

kecil. Masalah-masalah tersebut antara lain:  

(1) Masalah penyesuaian diri 

(2) Masalah moral dan agama, 

(3) Masalah fisik, 

(4) Masalah ekonomi dan pekerjaan, 

(5) Masalah pacaran dan perkawainan, 

(6) Masalah pendidikan, 

(7) Masalah pemanfaatan waktu luang, 

(8) Masalah hubungan sosial dan kejiwaan, 

(9) Masalah hubungan pribadi kejiwaan, dan 

(10) Masalah hubungan dengan keluarga (Mappiare, 1982). 

 

B. Interaksi Teman Sebaya 

1. Pengertian Interaksi dan Teman Sebaya 

a. Pengertian Interaksi 

Manusia merupakan mahluk sosial yang secara alami menjalin 

hubungan atau berinteraksi dengan orang atau mahluk sosial lainnya. 

Interaksi merupakan hal yang dapat dipelajari pada kehidupan 

sehari-hari, interaksi merupakan suatu proses keterampilan dan suatu 

hasil belajar sehingga interaksi sangat berkaitan dengan hukum-

hukum belajar (Walgito, 2010). Lebih lanjut Walgito mendefinisikan 

interaksi adalah wujud dari suatu tindakan atau perilaku seseorang 

ketika berinteraksi dengan orang lain. Interaksi adalah tindakan yang 

dilakukan oleh seseorang sebagai suatu stimulus untuk merespon 
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tindakan individu lainnya yang merupakan pasangan dalam 

berinteraksi (Arifin, 2015). Berdasarkan definisi interaksi sosial 

maka dapat disimpulkan interaksi sosial adalah hubungan atau 

dinamika sosial yang terjadi antara individu maupun kelompok serta 

saling mempengaruhi satu sama lain. 

 

b. Pengertian Teman Sebaya 

Teman sebaya (peers) adalah anak-anak atau remaja dalam suatu 

kelompok sosial dengan tingkat usia dan kedewasaan yang kurang 

lebih sama satu dengan yang lainnya. Teman sebaya merupakan 

sumber status, berupa hubungan persahabatan yang memicu rasa 

saling memiliki dalam situasi yang penting di lingkungan sekolah 

ataupun lingkungan sosial lainnya. Selain menjalin hubungan 

persahabatan kelompok teman sebaya juga merupakan komunitas 

atau kelompok belajar dengan membentuk peran-peran sosial yang 

sesuai dengan kerja dan prestasi akademik (Santrock, 2003). 

 

Shaffer, (dalam Nugrahawati & Qodariah, 2011) mengemukakan 

bahwa kelompok teman sebaya adalah sekelompok orang yang 

terdiri dari dua orang bahkan lebih dalam suatu perkumpulan dan 

berinteraksi dengan rasa saling memiliki sesuai dengan norma 

kelompok dan saling mengarahkan satu sama lain dalam cara 

berpakaian, berpikir dan berperilaku. 

 

Berdasarkan  definisi tentang kelompok teman sebaya maka peneliti 

menarik kesimpulan bahwa kelompok teman sebaya adalah 
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sekumpulan atau sekelompok orang yang memiliki usia dan tingkat 

kedewasaan yang sama dan didukung oleh minat atau hobi yang 

sama dengan rasa saling pengertian, serta simpati pada keadaan satu 

sama lain. 

 

c. Pengertian Interaksi Teman Sebaya 

Interaksi teman sebaya adalah faktor utama yang paling 

mempengaruhi perubahan kognitif dan perkembangan sosial 

individu secara paralel atau berhubungan dan reflektif terhadap 

perkembangan kognitif dalam berinteraksi (Piaget, dalam Rardin & 

Moan, 1971). Berdasarkan pendekatan sosial budaya dan 

psikososial, terbentuknya ineraksi kerena terjadinya hasutan pada 

instrumen kognitif yang baru yaitu instrumen yang mendurong 

individu untuk secara aktif  bekerjasama dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan, untuk memahami asumsi yang mendasar dan 

membangun pengertian antara satu sama lain pada situasi dan tugas 

tertentu (Grossen, M, 1996). 

 

Remaja mengenal hubungan timbal balik atau interaksi satu sama 

lain yang berpengaruh positif maupun negatif yaitu melalui interaksi 

dengan teman sebaya (Piaget & Sullvan, dalam Santrock, 2003). 

Hubungan atau interaksi yang terjadi antara remaja dnegan orangtua 

berbeda dengan interaksi yang terjadi antara remaja dengan teman 

sebaya. Interaksi antara remaja dengan orangtua terdiri dari 

kewenangan yang searah yaitu orangtua yang mempunyai 
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kewenangan terhadap remaja, sedangkan interaksi antar remaja 

dangan teman sebaya terdiri dari partisipan atau kerjasama yang 

berhubungan satu sama lain dengan kedudukan atau kewenangan 

yang sama antara remaja dengan teman sebaya. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa interaksi teman sebaya adalah hubungan yang 

secara partisipan atau kerjasama antar individu dalam suatu 

kelompok teman sebaya dengan mempunyai kedudukan atau 

kewenangan yang setara (Piaget, dalam Santrock 2003).  

 

2. Faktor Interaksi Teman Sebaya 

Faktor-faktor yang membentuk terjadinya interaksi antara remaja 

dengan teman sebaya diantaranya sebagai berikut: 

a. Faktor usia 

Faktor terjadinya interaksi antara remaja degan teman sebaya dipicu 

oleh kesetaraan usia antara remaja dengan teman sebaya, dimana 

konformitas akan semakin besar dengan bertambahnya usia, 

terutama ketika remaja berusia 15 tahun atau lebih dari 15 tahun  ke 

atas (Monk’s & Blair, dalam Andin, 2016). 

 

b. Faktor keadaan lingkungan sekitar 

Individu dengan rengtang usia remaja cenderung mempunyai 

kepekaan terhadap pengaruh teman sebaya pada lingkungan, hal ini 

sering terjadi pada remaja laki-laki dibanding remaja perempuan 

(Monk’s & Blair, dalam Adin, 2016). Lingkungan dianggap cukup 

kuat dalam mempengaruhi perilaku remaja, walaupun remaja telah 
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mencapai tahap perkembangan kognitif yang memadai dalam 

menentukan perilaku, namun remaja mudah terpengaruh teman 

sebaya karena adanya tekanan dalam menentukan perilaku (Conger, 

dalam jahja, 2011). 

 

c. Faktor kepribadian ekstrovert 

Faktor kepribadian juga turut mempengaruhi terbentuknya interaksi 

antara individu. Hal ini terlihat dari individu yang memiliki 

kepribadian ekstrovert lebih cenderung mempunyai konformitas 

terhadap lingkungan dengan kata lain mudah berinteraksi dengan 

lingkungan sosial dibandingkan dengan mereka yang mempunyai 

kepribadian ekstrovert (Monk’s & Blair, dalam Andin, 2016). 

 

d. Faktor jenis kelamin 

Remaja laki-laki biasanya mempunyai kecenderungan untuk 

berinteraksi dengan teman sebaya lebih besar dibandingkan remaja 

perempuan (Monk’s & Blair, dalam Andin, 2016). 

 

e. Faktor besarnya kelompok 

Banyaknya anggota kelompok dapat memicu terjadinya interaksi 

antar individu yaitu biasanya akan terjadi pengaruh satu sama lain 

yang lebih besar kerana anggota dalam suatu kelompok semakin 

banyak (Monk’s & Blair, dalam Andin, 2016). 
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f. Faktor keinginan mempunyai status sosial 

Adanya suatu dorongan untuk memiliki status dalam kelompok 

teman sebaya dapat menyebabkan terjadinya interaksi dalam 

kelompok teman sebaya karena dengan memiliki status dalam 

kelompok teman sebaya individu dapat menemukan kekuatan dalam 

mempertahankan dirinya ketika merebut tempat orang dewasa 

(Monk’s & Blair, dalam Andin, 2016). 

 

g. Faktor Interaksi dengan orang tua 

Suasana rumah yang tidak menyenangkan serta adanya tekanan dari 

orangtua merupakan salah satu dorongan individu untuk berinteraksi 

dengan teman sebaya (Monk’s & Blair, dalam Andin, 2016). 

Orangtua dianggap mempunyai kedudukan yang lebih tinggi untuk 

mengatur remaja sesuao dengan kewenangan orang tua (Piaget, 

dalam Santrock, 2003). 

 

h. Faktor pendidikan 

Pendidikan tinggi juga merupakan salah satu faktor remaja dalam 

berinteraksi dengan teman sebaya karena ketika seseorang yang 

berpendidikan tinggi mempunyai wawasan dan pengetahuan yang 

luas akan mendukung dalam pergaulan (Monk’s & Blair, dalam 

Andin, 2016). Teman sebaya merupakan suatu komunitas belajar 

dalam membentuk peran dan nilai sosial yang berkaitan dengan 

pekrjaan dan prestasi remaja (Santrock, 2003). 
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i. Faktor Informasi  

Kedekatan antar individu dengan peer group atau kelompok teman 

sebaya pada masa remaja sangat tinggi, hal ini karena selain ikatan 

kelompok teman sebaya dapat menggantikan ikatan remaja dengan 

keluarga, teman sebaya juga merupakan sumber afeksi, memberikan 

simpati, dan pengertian serta saling berbagi pengalaman untuk 

otonomi dan independensi. Ikatan tersebut merupakan 

kecenderungan remaja untuk mengadopsi informasi dari teman-

teman sebaya, tanpa memiliki dasar informasi yang diterima secara 

signifikan dari sumber yang lebih terpercaya (Suwarni, dalam 

Maryatun, 2013).  

 

j. Faktor konformitas 

Teman sebaya dapat memberikan pengaruh pada remaja dalam 

mempertimbangkan suatu perilaku dan mengambil suatu keputusan. 

Selain itu, teman sebaya merupakan referensi utama bagi remaja 

ketika memberikan persepsi dan sikap tentang gaya hidup (Jahja, 

2011). 

 

3. Aspek-aspek Interaksi Teman Sebaya 

Partowisastro, (dalam Asrori, 2009) merumuskan aspek-aspek teman 

sebaya sebagai beriku:  

a. Adanya keterbukaan individu dengan kelompok teman sebaya dalam 

menentukan sikap atau perilaku tertentu yang diwujudkan dengan 
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sikap jujur dan terbuka kepada kelompok atau setiap permasalahan 

dan menerima kehadiran teman baru yang ingin bergabung bersama. 

 

b. Mau bekerjasama dengan anggota kelompok teman sebaya demi 

kemajuan kelompok, seperi selalu berpartisipasi ketika kelompok 

melangsungkan suatu kegiatan, bersedia bekerjasama dengan angota 

lain demi kemajuan kelompok, dan adanya kontribusi untuk saling 

bertukar pikiran bersama anggota kelompok untuk menjalin 

hubungan yang erat. 

 

c. Frekuensi bertemu untuk berinteraksi dengan anggota kelompok 

seperti intensitas waktu atau sering meluangkan waktu yang lebih 

untuk bertemu dengan angota kelompok dan selalu menjalin 

komunikasi yang baik dengan anggota kelompok. 

 

4. Fungsi Interaksi Teman Sebaya 

Menurut Kelly dan Hansen dalam Desmita (2016), interaksi teman 

sebaya mempunyai fungsinya antara lain: 

a. Fungsi Positif 

1) Mengontrol implus-impuls agresif. Dengan melalui interaksi 

teman sebaya, remaja belajar bagaimana memecahkan 

persoalan-persoalan dengan berbagai cera selain dengan 

tindakan agresif.  

2) Memperoleh dorongan emosional dan sosial serta menjadi 

lebih independen. Dalam kelompok atau teman-teman sebaya 

memberikan dorongan bagi individu untuk mengembil peran 
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dan tanggung jawab baru mereka. Dan dengan adanya 

dorongan dari teman-teman mereka akan menyebabkan 

berkurangnya ketergantungan remaja pada keluarga mereka.  

3) Meningkatkan keterampilan-keterampilan sosial, kemampuan 

penalaran, dan belajar untuk mengekspresikan perasaan-

perasaan dengan cara-cara yang matang. Dengan melalui 

percakapan dan perdebatan antar teman akan membuat remaja 

belajar mengekspresikan ide-ide dan perasaan-perasaannya 

serta memecahkan masalah.  

4) Mengembangkan sikap terhadap seksualitas dan tingkah laku 

peran jenis kelamin. Sikap-sikap tersebut terbentuk dari adanya 

interaksi teman sebaya serta belajar mengenai sikap dan 

tingkah laku yang mereka asosiasikan dengan menjadi laki-laki 

dan perempuan muda.  

5) Memperkuat penyesuaian moral dan nilai-nilai. Dalam 

kelompok teman sebaya, remaja mencoba untuk memutuskan 

sendiri atas diri mereka sendii dengan cara mengevaluasi nilai-

nilai yang dimilikinya dan yang dimiliki teman sebayanya serta 

memutuskan yang benar. Dalam proses evaluasi tersebut dapat 

membantu remaja untuk mengembangkan kemampuan 

penalaran moral mereka.  

6)  Meningkatkan harga diri. Menjadi orang yang disukai dan 

disenangi oleh banyak teman-temannya akan menjadikan 

remaja tersebut merasa senang terhadap dirinya.  
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b. Fungsi Negatif  

adanya budaya teman sebaya remaja yang melakukan tindak 

kejahatan dan merusak nilai-nilai moral yang berdampak pada 

penolakan terhadap sebagian remaja lainnya sehingga menyebabkan 

perasaan kesepian dan permusuhan antar teman, karena tidak semua 

remaja mau untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang sudah 

disepakati oleh teman-temannya. 

 

5. Dampak Interaksi Teman Sebaya pada Remaja 

Pengaruh teman sebaya tidak hanya memberikan dampak positif 

terhadap remaja tetapi juga dapat memberikan dampak negatif 

(Choukas-Brandley, Prinstein, dalam Santrock, 2014). Pengaruh teman 

sebaya bersifat jangka panjang terhadap remaja maupun orang dewasa 

yang dimulai dengan rentang usia 13 sampai 23 tahun. Pengaruh yang 

disebabkan oleh teman sebaya terhadap remaja yaitu terbentuknya 

perilaku menghindari suatu masalah pada remaja tetapi berbeda halnya 

dengan orang dewasa, teman sebaya dikalangan orang dewasa 

mengalami kesulitan dalam mengembangkan pendirian dalam 

hubungan persahabatan yang erat (Allen, Chango & Szwedo, dalam 

Santrock, 2014). 

 

Berangkat dari perbedaan pendapat yang sering terjadi antar teman 

sebaya yang dapat memberikan dampak positif bagi remaja yaitu 

remaja dapat mengeksprolasi prinsip-prinsip keadilan antar teman-

teman sebaya. Selain prinsip-prinsip keadilan yang dapat dikelola dari 
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dampak positif teman sebaya, remaja juga belajar dengan tekun untuk 

meninjau perhatian dan perspektif dari teman sebaya dengan tenang 

untuk menyatukan diri mereka ke dalam aktivitas teman sebaya. Selain 

itu, remaja belajar untuk tanpil dan sensitif terhadap lingkungan teman 

sebaya dalam hubungan yang akrab dalam memilih teman atau sahabat 

dekat. Remaja membawa dan meneruskan hubungan yang akrab untuk 

membentuk sebuah fondasi untuk membangun hubungan perkawinan 

(Santrock, 2014).  

 

Selain dampak positif, terdapat pengaruh negatif teman sebaya terhadap 

perkembangan remaja yaitu apabila terjadi penolakan dan diabaikan 

oleh teman sebaya dapat menyebabkan remaja merasa kesepian dan 

menyebabkan permusuhan satu sama lain. Penolakan dan pengabaian 

tersebut juga berdampak pada kesehatan mental remaja. Kebiasaan 

teman sebaya dapat menjadi pengaruh yang buruk sehingga dapat 

merusak nilai-nilai dan kontrol orangtua, namun hanya terjadi pada 

beberapa remaja. Hal ini disebabkan karena hubungan yang erat antar 

teman sebaya dengan remaja yang memberi dampak negatif seperti 

narkoba, kenakalan pada remaja, depresi, aktif dalam perilaku seksual 

dan bisa melukai diri sendiri (Coley, dalam Santrock 2014). Dalam 

sebuah penelitian yang menentukan bahwa rendahnya kontrol orang tua 

pada remaja berhubungan dengan kenakalan remaja yang meningkat 

pada masa remaja melalui kerjasama yang menyimpang dengan afiliasi 

teman sebaya (Deuthsch, Crockett, Wolf & Russel, dalam Santrock, 

2014). 
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C. Vandalisme 

1. Pengertian Vandalisme   

Vandalisme adalah perbuatan merusak dan menghancurkan hasil karya 

dan barang berharga (keindahan alam, dan sebagainya). Pada intinya 

vandalisme adalah perusakan dan memiliki konotasi yang negatif. 

Perusakan dapat diartikan sebagai sesuatu hal yang dilakukan terhadap 

suatu benda atau properti yang menjadikannya menjadi lebih buruk dari 

sebelumnya.  

 

Vandalisme ada sejak ratusan tahun masehi menurut Webster New 

World Dictionary (dalam Neufeldt, 1991), vandal berasal dari bahasa 

Latin (vandalus) yang memiliki arti: pertama, suatu anggota dari bangsa 

Jerman Timur yang membinasakan Gaul, Spanyol, Afrika Utara dan 

merampok Roma (tahun 455 M). Dari pengertian ini ditonjolkan sifat 

kelompok tersebut yang bersifat merusak. Kedua, orang yang di luar 

kebencian atau ketidaktahuannya merusak atau mengganggu harta milik 

pribadi ataupun milik orang lain, khususnya barang yang indah atau 

artistik. Kata sifat vandal adalah vandalis (vandalic). Vandalisme 

(vandalism) merupakan tindakan atau perbuatan vandal yang sifatnya 

merusak.  

 

Vandalisme umumnya terjadi dalam bentuk corat-coret, bentuk lainnya 

adalah memotong pohon, memeting bunga, dan mengambil tanaman 

tanpa tujuan tertentu. Menurut Bell (1996) vandalisme merupakan 

kecenderungan merusak objek fisik yang dapat terlihat seperti merusak 
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serta mencorat-coret tembok, jembatan, halte, bangunan umum, dan 

lain-lain yang merupakan hasil dari interaksi seseorang dengan 

lingkungan fisik yaitu persepsinya terhadap objek tersebut. 

 

Hasil interaksi individu dengan objek menghasilkan persepsi individu 

tentang objek itu. Jika persepsi seseorang terhadap objek berada dalam 

batas-batas optimal, maka individu dikatakan dalam keadaan 

homeostatis, yaitu keadaan yang serba seimbang. Keadaan ini biasanya 

ingin dipertahankan individu karna menimbulkan perasaan yang 

menyenangkan. Sebaliknya, jika lingkungan dipersepsikan di luar 

batas-batas optimal seperti terlalu padat, terlalu berisik, dan polusi dan 

sebagainya, maka individu itu akan mengalami stres dalam dirinya 

(Bell, 1996). Tekanan-tekanan energi dalam menghadapi objek akan 

meningkat sehingga orang tersebut harus melakukan “coping” untuk 

menyesuaikan dirinya atau menyesuaikan lingkungan pada kondisi 

dirinya. 

 

Lebih lanjut Bell menjelaskan sebagai hasil dari “coping behavior” 

terdapat dua kemungkinan yang bisa terjadi. Pertama, tingkah laku 

“coping” tidak membawa hasil seperti yang diharapkan. Gagalnya 

tingkah laku “coping” ini menyebabkan stres berlanjut dan bisa 

berpengaruh pada kondisi individu maupun persepsi individu. 

Kemungkinan kedua, tingkah laku “coping” yang berhasil. Dalam hal 

ini terjadi penyesuaian antara diri individu dengan lingkungannya 

(adaptasi) atau penyusaian keadaan lingkungan pada diri individu 
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(adjustment). Jika dampak tingkah laku “coping” yang berhasil terjadi 

berulang-ulang, maka kemungkinan terjadi penurunan tingkat 

kegagalan atau kejenuhan. Namun, jika yang terjadi adalah dampak dari 

kegagalan yang berulang-ulang, maka kewaspadaan akan meningkat 

terhadap perilaku individu tersebut. Kegagalan yang terjadi secara terus 

menerus pada diri individu akan memberi kecenderungan seseorang 

untuk merusak objek (vandalisme). 

 

Kegiatan yang dilakukan secara sengaja dengan maksud merusak serta 

menghancurkan suatu objek atau properti yang didasari pada persepsi 

individu termasuk ke dalam vandalisme (Goldstein, 1996). Vandalisme 

jika ditinjau dari konteks dan tindakannya, memiliki sifat mendua yaitu 

dapat merupakan tindakan yang tepat dalam konteks yang tidak tepat 

atau sebaliknya. Seperti yang dikemukakan oleh Zeffry (1994) bahwa 

tidak semua gambar dan tulisan/coretan di tembok dapat 

diklasifikasikan sebagai graffiti yang mengandung ekspresi seni. Sebab 

berdasarkan kemampuan dan kemungkinannya, corat-coretan tersebut 

dapat saja menjadi ekspresi spontanitas yang sporadik dari rasa kecewa, 

cemburu, frustasi, solidaritas, loyalitas dan iseng yang kemudian 

berkesan vulgar dan vandalis. Hal tersebut menjelaskan bahwa graffiti 

merupakan salah satu bentuk vandalisme yang mengandung makna 

psikologis dari perilakunya. Selain itu Williams (dalam Stokols, dan 

Altman, 1987) menjelaskan bahwa vandalisme juga dapat berasosiasi 

atau bahkan merupakan bagian dari sesuatu yang spontan (a 

spontaneous play) yang dapat terjadi pada manusia dalam segala umur. 
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Vandalisme dalam bentuk ini kadang merupakan ungkapan 

kegemberiaan (excitement), misalnya corat-coret baju yang terjadi pada 

anak SMA yang baru saja menerima pengumuman kelulusan. 

 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa vandalisme 

merupakan kecenderungan merusak objek fisik yang dapat terlihat 

seperti menghancurkan serta mencorat-coret (graffiti) tembok, 

jembatan, halte, bangunan umum, pagar dan objek fisik dan ruang 

publik lainnya yang merupakan hasil interaksi orang dengan 

lingkungannya yaitu persepsinya terhadap lingkungannya, seperti 

terlalu padat, terlalu bising dan polusi. 

 

2. Bentuk-bentuk Vandalisme 

Menurut Goldstein dan Stanley Cohen (dalam Widiastuti, 2010) 

mengkategorikan tipe vandalisme berdasarkan motivasi yang 

mendorong melakukan tindakan vandalisme sebagai berikut: 

a. Aquistive Vandalisme adalah vandalisme yang dilakukan dengan 

motivasi untuk mendapatkan uang atau properti. Contoh: 

penempelan iklan, spanduk, poster, baliho atau bentuk-bentuk 

pemasaran lainya yang merusak lingkungan tempatnya berada. 

b. Tactical Vandalisme adalah vandalisme dengan motivasi mencapai 

tujuan tertentu seperti memperkenalkan suatu ideologi. Contohnya 

adalah yang dilakukan Pong Harjiatno yang menuliskan kalimat 

“jujur, adil, tegas” di atap gedung DPR (Dewan Perwakilan Rakyat) 
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untuk memberitahu kepada anggota DPR bahwa kinerja wakil DPR 

harus berlandaskan kejujuran, keadilan, dan ketegasan. 

c. Malicious Vandalisme adalah vandalisme yang dilakukan karena 

pelaku vandalisme mendapatkan kenikmatan dengan memberikan 

gangguan kepada orang lain, atau merasa terhibur saat 

menghancurkan properti milik orang lain. 

d. Play Vandalisme adalah vandalisme yang dilakukan dengan motivasi 

untuk menunjukan atau mendemonstrasikan kemampuan yang dia 

miliki, bukan bertujuan untuk mengganggu orang lain. 

  

3. Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Vandalisme 

Goldstein (1996) menjabarkan mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi vandalisme, yaitu: 

 

a. Usia dan jenis kelamin 

Usia dan jenis kelamin merupakan salah satu faktor terjadinya 

motivasi vandalisme. Data yang diperoleh melalui FBI Uniform 

Crime Report (dalam Goldstein, 1996) menunjukkan sebanyak 

206.389 laki-laki warga Amerika Serikat terlibat dalam kasus 

vandalisme dan sebanyak 28.781 perempuan warga Amerika 

Serikat terlibat dalam kasus vandalisme. Data tersebut 

menunjukkan bahwa laki-laki lebih banyak terlibat dalam kasus 

vandalisme daripada perempuan karena laki-laki lebih agresif 

secara fisik dibandingkan perempuan dan bisa saja akan lebih 

meningkat setiap tahun. Perilaku vandalisme kebanyakan dilakukan 
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oleh remaja yang berstatus pelajar, yang biasanya dimulai dari 

SMP tingkat pertama (usia 12 tahun) dan akan berlanjut sampai ke 

jenjang berikutnya (Goldstein, 1996).  

 

b. Keluarga 

Keluarga yang memiliki status ekonomi di bawah rata-rata menjadi 

faktor pemicu terjadinya vandalisme. Remaja yang tidak memiliki 

ruang guna mengekspresikan perasaannya di dalam lingkungan 

keluarga yang menjadi haknya, misalnya memiliki kamar tidur 

sendiri, memiliki fasilitas belajar, ruang belajar sendiri dan 

sebagainya akan berakibat pada perilakunya. Remaja yang berada 

dalam lingkungan yang terasingkan (kelompok kecil) sering terlibat 

dalam perilaku vandalisme. 

 

c. Sekolah 

Siswa dengan tingkat prestasi yang rendah, sering membolos atau 

sering dihukum guru di sekolah dapat menjadi faktor terjadinya 

motivasi vandalisme. Selain itu stres akademik pada siswa dan 

keadaan kelas yang terlalu padat juga dapat mengakibatkan 

perilaku vandalisme pada remaja. Persepsi mengenai vandalisme di 

lingkungan sekolah pada remaja dapat terlihat pada saat siswa 

mengikuti pembelajaran di sekolah. Sikap siswa terhadap guru, dan 

adanya kecemasan selama di sekolah dapat mempengaruhi 

vandalisme siswa (Horowitz & Tobaly, 2003). 
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d. Kurangnya sistem keamanan dalam fasilitas 

Kurangnya sistem keamanan dalam fasilitas pribadi maupun umum 

dapat menjadi faktor remaja dalam melakukan vandalisme. 

Menurut sudut pandang remaja, fasilitas umum merupakan milik 

bersama dan tidak mengapa untuk dirusak atau dikotori. 

 

e. Kelompok teman 

Vandalisme juga merupakan gejala fenomena yang banyak terjadi 

dalam kelompok. Ketika para remaja yang bermasalah berkumpul 

dalam satu kelompok, para remaja tersebut sering berkumpul untuk 

minum-minuman keras dan akhirnya ada dorongan untuk 

melakukan vandalisme.penelitian yang dilakukan Anggoro (2014) 

mengatakan bahwa remaja lebih mudah meniru dan terpengaruh 

dengan rekan sebayanya, remaja lebih dekat dengan kelompok 

teman sebayanya dibandingkan dengan orang tuanya. Ketika 

dilakukan bersama-sama, ada perasaan solidaritas dan tidak adanya 

rasa takut dari remaja-remaja tersebut. 

 

4. Faktor Penyebab Vandalisme 

Faktor yang melatarbelakangi maraknya aksi vandalisme dikalangan 

remaja menurut Ani Safitri (dalam Kholid Masruri, 2011) adalah 

sebagai berikut:  

 

a. Pengaruh Rekan Sebaya  

Pengaruh rekan sebaya dapat mengakibatkan aksi vandalisme. 

Remaja lebih mudah meniru dan terpengaruh dengan rekan 
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sebayanya. Pengaruh rekan sebaya akan mencerminkan sikap, nilai 

dan tingkah laku remaja lebih-lebih remaja yang sedang menghadapi 

masalah keluarga. Biasanya golongan yang melakukan tindakan 

vandalisme merupakan remaja dalam kumpulan. Mereka tidak 

mempunyai tujuan dan apabila berkumpul timbul berbagai ide 

termasuk mencorat-coret fasilitas publik maupun properti orang lain.  

 

b. Pengaruh Orang Tua dan Keluarga 

Orang tua merupakan salah satu faktor pendorong terjadinya sifat 

vandalisme dikalangan remaja. Setengah remaja yang terjebak dalam 

gejala vandalisme berasal dari keluarga yang bermasalah atau 

keluarga yang mengamalkan budaya negatif. Vandalisme dilakukan 

remaja yang ingin bebas dari keluarga yang bermasalah. Selain itu 

kurangnya pengawasan dari orang tua dan bimbingan juga 

merupakan faktor utama yang mendorong remaja terjebak dalam 

gejala vandalisme. 

 

c. Pengaruh Media Masa  

Media masa mempunyai pengaruh yang sangat kuat dan sangat sulit 

untuk dihindari. Paparan adegan negatif dari film barat yang 

mempunyai unsur mengarah pada aksi vandalisme dapat  

mempengaruhi remaja melakukan tindakan vandalisme. Golongan 

remaja umumnya mudah meniru dan mengikuti hal-hal yang dilihat 

disekelilingnya termasuk media massa apalagi tanpa bimbingan dan 

petunjuk dari orang tua. 
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d. Pengaruh Lingkungan Masyarakat 

Remaja adalah produk dari sistem masyarakat. Masyarakat sangat 

berpengaruh terhadap lahirnya sebuah generasi remaja. Bila 

lingkungan masyarakat cenderung negatif maka tidak dapat dielakan 

generasi remaja yang akan dihasilkan juga akan meniru perilaku 

masyarakat di mana mereka tinggal. Masyarakat saat ini lebih 

mementingkan hal-hal yang bersifat kebendaan dan 

mengkesampingkan isu sosial dalam masyarakat mereka sendiri. 

Kebanyakan masalah vandalisme terjadi di kota-kota. Di kawasan 

kota yang penduduknya tidak peduli dangan apa yang terjadi di 

sekitarnya, oleh karena itu remaja merasa bebas untuk meneruskan 

perilaku negatif mereka tanpa menghiraukan rasa tanggung jawab 

terhadap fasilitas umum maupun milik orang lain. Berdasarkan 

uraian di atas dapat disimpulkan bahwa vandalisme disebabkan oleh 

faktor dari rekan sebaya, keluarga, media masa, dan masyarakat. 

 

5. Dampak Vandalisme 

Vandalisme memiliki dampak yang positif dan juga dampak negatif 

pada remaja yang melakukannya. Dampak positif dari vandalisme pada 

remaja seperti yang diungkapkan oleh Goldstein (1996) bahwa remaja 

yang melakukan vandalisme akan merasa senang. Hal serupa juga 

dinyatakan oleh Cohen (dalam Goldstein, 1996) bahwa remaja yang 

melakukan vandalisme seperti tindakan mencorat-coret (graffiti) akan 
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merasa senang dan merasa lepas, karena hal tersebut merupakan bentuk 

dari ekspresi diri atau coping stress individu tersebut. 

 

Adapun dampak negatif yang ditimbulkan oleh vandalisme seperti yang 

dijelaskan oleh Horowitz & Tobaly (2003) bahwa remaja yang pernah 

atau sering melakukan vandalisme memiliki dampak pada lingkungan 

sosial, seperti di sekolah. Dampak yang dialami oleh para pelaku 

tersebut adalah dijauhi oleh lingkungan sekolah dan kurang 

mendapatkan prestasi di sekolah. Long & Burke (2015) 

mengungkapkan bahwa seiring berkembangnya teknologi, para remaja 

yang melakukan vandalisme akan berdampak pada narsisme. Hal 

tersebut dapat terjadi apabila para remaja yang melakukan vandalisme 

akan mengabadikan hasil dari aksi ataupun merekam proses para remaja 

melakukan vandalisme, kemudian mereka menyebar luaskan hasil 

tersebut di sosial media. Hal ini membuat remaja tersebut merasa 

bangga akan hasil karyanya dilihat banyak orang. 

 

6. Upaya Pencegahan Vandalisme 

Upaya pencegahan tindakan vandalisme, diperlukan pemahaman 

mengenai perilaku-perilaku yang membentuknya. Pendekatan 

pencegahan yang efektif adalah dengan cara menggabungkan beberapa 

strategi menjadi satu. Goldstein (dalam Widiastuti, 2010) menawarkan 

beberapa strategi pencegahan vandalisme, yaitu sebagai berikut : 
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a. Target Hardening 

Meliputi penggunaan alat-alat atau materi pembatas yang dirancang 

untuk menghambat perusakan, seperti memasang kaca anti pecah 

dan teralis jendela. 

b. Access Control  

Yaitu strategi dengan memanfaatkan elemen arsitektural dan alat-alat 

mekanis-elektronis sebagai upaya mengontrol arus masuk ruangan 

misalnya dengan motion detector, metal detector, dan closedcircuit 

televisions (CCTV). 

c. Deflecting Offenders 

Merujuk pada usaha yang terencana untuk mengubah tindakan 

perusakan menjadi kegiatan yang positif dengan cara mengubah 

lingkungan secara fisik, misalnya dengan memanfaatkan papan 

graffiti dan program seni mural. 

d. Controlling Facilitators 

Mengendalikan tindakan vandalisme melalui perubahan lingkungan 

dengan cara mengurangi akses terhadap sasaran perusakan seperti 

dengan memberi papan petunjuk dan membatasi penjualan cat 

semprot. 

e. Surveillance 

Goldstein (1990) membedakan dua jenis surveillance atau 

pengawasan, yang pertama secara resmi yaitu dengan menempatkan 

polisi atau pengawas bayaran dan yang kedua pengawasan secara 
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alamiah oleh pemilik rumah, pejalan kaki, dan orang yang 

melakukan pekerjaan di sekitarnya. 

f. Target Removal 

Yaitu menyingkirkan dan mengurangi akses terhadap target 

vandalisme seperti telepon umum dan halte bus. 

g. Removing Inducements 

Merujuk pada upaya mengganti atau memperbaiki target vandalisme 

dengan segera atau membersihkan tempat-tempat yang telah dicoret-

coret. 

h. Rule Setting 

Dengan cara mengumumkan pernyataan mengenai perilaku yang 

bisa dan tidak bisa diterima berserta konsekuensinya. Pelanggaran 

terhadap perilaku bisa dikenai sanksi berupa denda, hukuman fisik 

dan sebagainya. 

i. Counselling 

Dengan cara memberikan bimbingan langsung kepada mereka yang 

memiliki kebiasaan melakukan tindakan vandalisme. Dapat juga 

dengan melakukan publisitas, yaitu bisa digunakan untuk 

menginformasikan mengenai suatu masalah publik seperti 

vandalisme melalui iklan anti vandalisme, poster, slogan anti 

vandalisme, pin dan kaos bertuliskan anti vandalisme dan 

sebagainya. Goldstein menambahkan strategi pencegahan yang 

melibatkan interaksi antara calon pelaku, target sasaran dan 

pengawas sarana publik. 
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1) Involvement 

Yaitu meningkatkan keterlibatan calon pelaku perusakan dan 

meningkatkan rasa memiliki akan sarana publik melalui 

pelibatan dalam pengambilan keputusan. Menurut Hauge, 

mereka yang dilibatkan dalam pengambilan keputusan 

cenderung memiliki rasa kepemilikan terhadap fasilitas yang 

ada. Selain itu mereka perlu dilibatkan dalam kampanye anti 

vandalisme. 

2) Organizational Climate 

Menciptakan suasana lingkungan melalui peningkatan kualitas 

interaksi sosial dan pendidikan dalam kehidupan sehari-hari 

seperti lebih menghargai petugas publik. 

 

7. Remaja dan Vandalisme 

Santrock (2003) menjelaskan, bahwa remaja diartikan sebagai masa 

perkembangan transisi antara masa anak dan masa dewasa yang 

menakup perubahan biologis, kognitif, dan sosial serta emosional. 

Batasan usia remaja yang umum digunakan oleh para ahli adalah antara 

12 hingga 21 tahun. Rentang waktu usia remaja ini biasanya dibedakan 

atas tiga, yaitu sebagai berikut.  

a. Masa remaja awal, 12 s.d. 15 tahun  

b. Masa remaja pertengahan, 15 s.d. 18 tahun  

c. Masa remaja akhir, 18 s.d. 21 tahun  

Selanjutnya, terkait dengan permasalahan remaja yaitu sikap 

vandalisme, Anggono (2014), menyebutkan dalam hasil penelitiannya, 
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bahwa bentuk-bentuk vandalisme yang dilakukan di kalangan remaja 

adalah: (1) ideological; (2) vindicate; (3) play; (4) malicious. Faktor-

faktor penyebab perilaku vandalisme: (1) teman sebaya: merasa 

nyaman dengan teman-temannya membuat subjek mengikuti tindakan 

vandalisme temannya; (2) keluarga: a) kurangnya kasih sayang dan 

perhatian menyebabkan subjek melakukan vandalisme sebagai 

pelarian, b) kasih sayang berlebihan menyebabkan tindakan 

vandalisme subjek tidak pernah dilarang; (3) media masa: subjek 

melakukan vandalisme karena terpengaruh film dan video game; (4) 

lingkungan masyarakat: sikap acuh dari lingkungan masyarakat 

menyebabkan tindakan vandalisme subjek susah dihentikan. 

 

Remaja adalah individu yang aktualisasinya butuh diakui, dalam 

perkembangannya menurut Abraham Maslow, manusia berusaha 

memenuhi kebutuhannya dalam aktualisasi diri di dalam 

lingkungannya. Sehingga kehidupan sehari-hari manusia melakukan 

hal-hal yang diinginkannya untuk memenuhi kebutuhannya. Remaja 

mebutuhkan rasa diterima oleh orang-orang di sekitar dalam 

lingkungannya, di rumah, di sekolah maupun di mana lingkungan dia 

hidup. Merasa diterima oleh orang tua dan keluarga merupakan faktor 

yang sangat penting untuk mencapai rasa diterima oleh masyarakat 

(Romadhony dan Naqiyah, 2017).  

 

Menurut Sarwono (2006) masa remaja merupakan periode yang penuh 

dengan gejolak emosi dan tekanan jiwa, sehingga seorang remaja 
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mudah berperilaku menyimpang dari peraturan dan norma sosial yang 

berlaku di kalangan masyarakat. Salah satu tugas perkembangan 

seorang remaja adalah menyesuaikan diri terhadap pengaruh 

lingkungan sosial, seperti meningkatnya pengaruh teman sebaya dalam 

membentuk suatu kelompok. Dalam suatu kelompok memiliki 

peraturan yang harus di taati sebagai suatu anggota kelompok. 

Vandalisme biasanya di lakukan oleh anggota kelompok untuk 

identitas kelompok. Penulisan nama kelompok, penulisan yang di sukai 

dalam anggota kelompok tersebut, sahabat dll. 

 

Menurut Lase (2003) vandalisme merupakan tindakan atau perilaku 

yang merugikan, merusak berbagai obyek lingkungan fisik dan 

lingkungan buatan, baik milik pribadi (private properties) maupun 

fasilitas atau milik umum (public amenities). Webster “New World 

Dictionary” vandal berasal dari bahasa Latin (vandalus) yang memiliki 

pengertian : pertama, suatu anggota dari negara Jerman Timur yang 

membinasakan Gaul, Spanyol, Afrika Utara dan merampok Roma pada 

tahun 455 M. Dari pengertian ini ditonjolkan sifat kelompok tersebut 

yang bersifat merusak. Kedua, orang yang di luar ketidaksukaan atau 

ketidak tahuannya merusak atau mengganggu, menginginkan barang 

milik orang lain yang belum dipunyai remaja khususnya barang yang 

indah atau artistik. Kata sifat vandal  adalah vandalis (vandalic), dan 

vandalisme (vandalism) merupakan tindakan atau perbuatan vandal.  
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Berdasarkan pendapat Hurlock (2006), perilaku vandalisme didasari 

bahwa (1) dirinya selalu ingin menjadi pusat perhatian, (2) ia ingin 

menonjolkan diri, (3) idealis, (4) mempunyai citacita tinggi, (5) 

bersemangat dan mempunyai energy yang besar, serta (6) Ia berusaha 

memantapkan identitas diri dan ingin mencapai ketidak tergantungan 

emosional. Selanjutnya faktor terjadinya vandalisme menurut Zakiah 

(2005) dalam buku psikologi remaja disebutkan, bahwa kebutuhan 

penerimaan sosial dapat membantu remaja untuk mencapai 

kematangan dan kemandirian emosi dari oraang tua dan keluarganya 

sekaligus masyarakat yang ada disekelilingnya. Oleh sebab itu, karena 

adanya penerimaaan sosial dari lingkungan dan adanya dorongan dari 

teman hal ini yang menjadikan faktor terjadinya vandalisme di 

lingkungan sekolah. 
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III.  METODE PENELITIAN 

 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Dunia sedang terjadi pandemi Corona Virus Disease (Covid-19) 

sehingga mengharuskan segala kegiatan dilakukan di rumah, oleh sebab 

itu penelitian dilaksanakan dengan mengisi skala secara online. 

 

B. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

teknik korelasi, teknik korelasi merupakan teknik yang melihat 

kecenderungan suatu pola pada satu variabel tertentu berdasarkan pola 

pada variabel lain (Santoso, 2010). Hubungan yang diteliti pada 

penelitian ini merupakan hubungan korelasi antara perilaku vandalisme 

dengan interaksi teman sebaya. Penelitian ini juga menggunakan 

pendekatan kuantitatif yang menganalisis data-data numerik (angka) dan 

diolah dengan metode statistika (Azwar, 2009) 
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C. Subjek Penelitian 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2012). Populasi dibatasi sebagai jumlah individu yang 

paling sedikit memiliki sifat yang sama (Hadi, 2000). Suatu populasi 

harus memiliki karakteristik bersama yang membedakannya dengan 

populasi lain (Azwar, 2013). Karakteristik populasi dalam penelitian 

ini yaitu: 

a. Tinggal di Kota Bandar Lampung. 

b. Remaja dengan usia 12-18 Tahun 

c. Pernah melakukan aktivitas seperti mencorat-coret bangku, meja, 

tembok, merusak barang umum maupun milik pribadi 

 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi (Sugiyono, 2012). Sampel merupakan bagian dari populasi 

yang dikenai penelitian. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga, dan waktu maka peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi (Sugiyono, 2017).  

 

Ferguson, dalam Sugiyono (2010) mengemukakan bahwa sampel 

adalah beberapa bagian kecil atau cuplikan yang ditarik dari populasi 
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dengan kata lain sampel adalah sebagian dari populasi, dan ukuran 

sampel menurut Gay (1976) adalah penelitian deskriptif dapat diwakili 

10 persen dari populasi (minimal 20 persen untuk populasi yang sangat 

kecil) dan untuk penelitian korelasi dapat diwakili oleh minimal 30 

subjek. Berdasarkan pernyataan tersebut, peneliti menetapkan sampel 

sebanyak 131 subjek.  

 

3. Teknik Sampling 

Teknik sampling merupakan teknik yang digunakan untuk mengambil 

sampel dengan menggunakan prosedur tertentu dalam jumlah yang 

sesuai dengan memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi agar 

diperoleh sampel yang dapat benar-benar mewakili populasi (Poerwati, 

1994). Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode 

purposive sampling. Purposive sampling merupakan metode 

pengumpulan responden sebagai sampel penelitian berdasarkan pada 

kriteria-kriteria tertentu (Siregar, 2013). Berikut rincian sampel pada 

peneltian ini: 

a. Berdasarkan Usia 

Jika dilihat berdasarkan usia, maka penyebaran sampel sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Sebaran Sampel Berdasarkan Usia. 
Usia N Presentase 

12 3 2,4 % 
13 

14 

8 6.1 % 

6 4,6 % 

15 20 15,3 % 

16 40 30,5 % 
17 47 35,8 % 

18 7 5,3 % 

Jumlah 131 100 % 
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Berdasarkan tabel diatas, diketahui sampel penelitian berusia 

paling banyak 17 tahun yaitu berjumlah 47 orang (35,8%), usia 16 

tahun berjumlah 40 orang (30,5%), usia 15 tahun berjumlah 20 

orang (15,3%), usia 13 tahun berjumlah 8 orang (6,1%), usia 18 

tahun berjumlah 7 orang (5,3%) dan usia 12 tahun berjumlah 3 

orang (2,4%). 

 

b. Berdasarkan Kelas 

Jika dilihat berdasarkan kelas, maka penyebaran sampel sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Sebaran Sampel Berdasarkan Kelas. 
Kelas N Presentase 

VII 6 2,5 % 
VIII 9 6,8 % 

IX 6 4,5 % 

X 23 17,5 % 
XI 55 41,9 % 

XII 32 24,4 % 

Jumlah 131 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui sampel penelitian paling 

banyak adalah remaja kelas XI berjumlah 55 orang (41,9%), 

remaja kelas XII berjumlah 32 orang (24,4%), remaja kelas X 

berjumlah 23 orang (17,5%), remaja kelas VIII berjumlah 9 orang 

(6,8%), remaja kelas IX 6 orang (4,5%) dan remaja kelas VII 

berjumlah 6 orang (2,5%). 
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c. Berdasarkan Kepemilikan Kamar Belajar  

Jika dilihat berdasarkan kepemilikan kamar belajar, maka 

penyebaran sampel sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Sebaran Sampel Berdasarkan Kepemilikan Kamar 

Belajar. 

Kepemilikan Kamar 

Belajar 

N Presentase 

Memiliki 88 67,2 % 

Tidak Memiliki 43 32,8 % 
Jumlah 131 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui sampel penelitian paling 

banyak adalah remaja yang memiliki kamar belajar berjumlah 88 

orang (67,2%) dan remaja yang tidak memiliki kamar belajar 

berjumlah 43 orang (32,8 %). 

 

d. Berdasarkan Kebersamaan dengan Orang Tua atau Saudara 

Jika dilihat berdasarkan kebersamaan dengan orang tua atau 

saudara, maka penyebaran sampel sebagai berikut: 

Tabel 4. Sebaran Sampel Berdasarkan Kebersamaan Orang 

Tua atau saudara. 

Kebersamaan dengan 

Orang Tua/Saudara 

N Presentase 

Selalu 111 84,8 % 

Jarang  18 13,7 % 
Tidak Pernah    2  1,5 % 

Jumlah 131 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas, sampel penelitian paling banyak adalah 

remaja yang selalu meluangkan waktu bersama orang tua atau 

keluarga berjumlah 111 orang (84,8%), jarang meluangkan waktu 

bersama orang tua atau saudara berjumlah 18 orang (13,7%) dan 
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tidak pernah meluangkan waktu bersama orang tua dan keluarga 

berjumlah 2 orang (1,5%). 

 

e. Berdasarkan Pernah atau Tidaknya Siswa Dihukum Guru 

Jika dilihat dari pernah atau tidaknya siswa dihukum guru, maka 

penyebaran sampel sebagai berikut: 

Tabel 5. Sebaran Sampel Berdasarkan Pernah atau Tidaknya 

dihukum Guru. 

Pernah atau Tidaknya 

Siswa dihukum Guru 

N Presentasi 

Sering 8 6,1 % 

Jarang 86 65,7 % 
Tidak Pernah 37 28,2 % 

Jumlah 131 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas, sampel penelitian paling banyak adalah 

remaja yang jarang dihukum guru berjumlah 86 orang (65,7%), 

tidak pernah dihukum guru sebanyak 37 orang (28,2%) dan sering 

dihukum guru berjumlah 8 orang (6,1%). 

 

f. Berdasarkan Pernah atau Tidaknya Melakukan Tindakan 

Vandalisme 

Jika dilihat berdasarkan pernah atau tidaknya melakukan tindakan 

vandalisme seperti mencoret-coret meja, bangku, kursi, dinding, 

pagar dan lain-lain, maka sebaran sampel sebagai berikut: 

Tabel. 6 Sebaran Sampel Berdasarkan Pernah atau Tidaknya 

Melakukan Tindakan Vandalisme 

 

Pernah atau Tidaknya 

Melakukan Tindakan 

Vandalisme 

N Presentase 

Pernah  131 100 % 

Tidak Pernah - - 

 



45 
 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, seluruh sampel penelitian pernah 

melakukan tindakan vandalisme seperti, mencoret-coret meja, 

bangku, kursi, dinding, pagar dan lain-lain. 

 

D. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang terdiri dari satu variabel 

bebas dan satu variabel terikat, yaitu: 

1. Variabel bebas (Indepenent variabel) adalah interaksi teman sebaya 

vandalis 

2. Variabel terikat (Dependent variabel) yaitu kecenderungan perilaku 

vandalisme  

 

E. Definisi Operasional Variabel 

1. Interaksi Teman Sebaya vandalis 

Interaksi teman sebaya vandalis adalah interaksi yang dilakukan oleh 

dan antar individu dalam kelompok yang menunjukan sifat agresif dan 

melanggar norma seperti, mencoret-coret meja, kursi, pagar, tembok, 

merusak barang milik orang lain dan kegiatan sejenisnya. Kedekatan 

remaja dengan teman sebaya mencakup keterbukaan satu sama lain, 

adanya kerjasama dalam menyelesaikan suatu masalah serta frekuensi 

atau intensitas hubungan yang terus terjalin karena adanya pertemuan 

yang lebih sering terjadi antara remaja dengan teman sebaya. Apabila 

interaksi dilakukan dengan teman sebaya yang bermasalah maka 

kegiatan yang dilakukan cenderung mengarah kepelanggaran norma. 
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2. Vandalisme  

Vandalisme adalah kecenderungan merusak objek fisik yang dapat 

terlihat seperti menghancurkan serta mencorat-coret tembok, jembatan, 

halte, bangunan umum, pagar dan objek fisik dan ruang publik lainnya 

yang merupakan hasil interaksi seseorang dengan lingkungan yaitu 

persepsinya terhadap lingkungannya, seperti terlalu berbahaya, telalu 

padat, terlalu bising, dan polusi. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu kegiatan dalam penelitian 

yang bertujuan untuk mengungkapkan fakta mengenai variabel yang 

diteliti. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan skala vandalisme untuk mengukur perilaku 

vandalisme remaja dan skala interaksi teman sebaya yang digunakan untuk 

mengukur interaksi remaja dengan teman sebaya.  

 

1 Skala Interaksi Teman Sebaya 

Skala interaksi teman sebaya merupakan skala milik Maria Wilhelmina 

Sititit. Skala ini dibuat untuk pengumpulan data penelitian, aitem dalam 

skala ini memiliki empat kategori pilihan jawaban yaitu, Sangat Tidak 

Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Setuju (S), Sangat Setuju (SS). Skala 

interaksi teman sebaya terdiri dari  aspek yang pada keseluruhan aspek 

berjumlah 56 aitem dengan  28 aitem favorable dan 28 aitem 

unfavorable yang berguna untuk mengukur sejauh mana interaksi 

remaja. Aspek-aspek interaksi teman sebaya antara lain : adanya 
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keterbukaan individu dengan anggota kelompok teman sebaya dalam 

menentukan suatu perilaku  16 aitem, mau bekerjasama dengan anggota 

kelompok teman sebaya demi kemajuan kelompok 24 aitem, frekuesi 

bertemu untuk berinteraksi dengan anggota kelompok 16 aitem.  

 

2 Skala Perilaku Vandalisme 

Skala vandalisme dikembangkan berdasarkan perilaku vandalisme yang 

dikemukakan oleh Bell (1996) vandalisme merupakan kecenderungan 

merusak objek fisik yang merupakan hasil dari interaksi seseorang 

dengan lingkungan fisik yaitu persepsinya terhadap objek tersebut. 

Seperti terlalu berbahaya, terlalu padat, terlalu bising dan polusi. Pada 

penelitian ini menggunakan skala dari peneliti sebelumnya yang 

mengangkat variabel yang sama yaitu perilaku vandalisme oleh 

Muhammad Fachrurozi. Dalam skala ini aitem-aitem akan diuraikan 

dalam pernyataan favorable dengan empat kategori jawaban yang 

terdiri dari Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan 

Sangat Tidak Setuju (STS). Nilai dari setiap pilihan akan bergerak dari 

angka 1 sampai 4. Bobot penilaian untuk penilaian adalah SS=, S=3, 

TS=2, STS=1. Aspek pada skala ini yaitu persepsi tentang objek serta 

kecenderungan merusak objek fisik. 
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G. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Uji validitas adalah sejauh mana suatu skala dapat menghasilkan data 

yang akurat dan tepat sesuai dengan tujuan ukur. Suatu alat ukur dapat 

dikatakan mempunyai validitas tinggi apabila alat ukur tersebut 

menghasilkan data yang relevan dengan tujuan pengukuran (Azwar, 

2012). Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas 

isi (content validity). Validitas isi merupakan suatu estimasi untuk 

melihat sejauh mana aitem-aitem skala mewakili dalam keseluruhan 

kawasan isi objek yang hendak diukur dan sejauh mana aitem-aitem 

skala mencerminkan indikator keperilakuan yang hendak diukur 

(Azwar, 2012). Validitas isi diusahakan dengan pengujian aitem 

melalui professional judgement (Azwar, 2012). Profesional judgement 

dilakukan dengan cara berkonsultasi dengan pihak lain (Dosen 

pembimbing) yang lebih mengerti tentang pembuatan alat ukur dan 

variabel yang akan diukur. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah sejauh mana hasil yang diperoleh dari suatu 

pengukuran dapat dipercaya. Azwar (2012) menyatakan bahwa 

reliabilitas dicapai apabila dalam beberapa pelaksanaan pengukuran 

terhadap kelompok yang sama diperoleh hasil yang relatif sama. 
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a. Uji Reliabilitas pada Skala Interaksi Teman Sebaya 

Uji reliabilitas pada skala interaksi teman sebaya menggunakan 

pendekatan Single Trial Administration yang menghasilkan estimasi 

reliabilitas konsisteni internal (internal consistency) dengan formula 

koefisien alpha. Koefisien reliabilitas alpha diperoleh melalui sekali 

penyajuan skala pada sekelompok responden. Berdasarkan data uji 

coba skala interaksi teman sebaya diperoleh bahwa koefisien 

reliabilitas pada skala sebesar 0,951 dengan 56 aitem dan pada 94 

subjek. Hasil perhitungan reliabilitas tersebut diperoleh hasil bahwa 

skala interaksi teman sebaya bersifat reliabel. 

b. Uji Reliabilitas pada Skala Perilaku Vandalisme 

Uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan konsistensi internal (Cronbach’s Alpha Coeffecient) 

menggunakan SPSS. Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien 

reliabilitas yang angkanya berada dalam rentang dari 0 sampai 

dengan 1,00. Semakin mendekati angka 1,00 berarti semakin tinggi 

reliabilitasnya. Sebaliknya, koefisien yang semakin rendah 

mendekati angka 0 berarti semakin rendah reliabilitasnya. Hasil uji 

coba skala perilaku vandalisme menunjukkan reliabilitas sebesar 

0.940. Hasil perhitungan reliabilitas tersebut diperoleh hasil bahwa 

skala perilaku vandalisme bersifat reliabel. 
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H. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

1. Persiapan Penelitian 

Pada akhir tahun 2019 para ilmuan menemukan virus yang saat ini 

sedang mewabah diberbagai negara di dunia yaitu Covid-19. Virus ini 

dapat menular melalui udara, sudah banyak kasus kematian yang 

disebabkan oleh virus ini. Untuk mencegah penularan virus maka 

penelitian dilakukan dirumah dengan menggunakan bantuan jaringan 

internet. Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan perantara 

google form.  

 

2. Pelaksanaan Penelitian 

Peneliti melakukan pengambilan data terhadap 131 sampel yaitu remaja 

berusia 12-18 tahun dan tinggal di kota Bandar Lampung yang pernah 

melakukan aktivitas vandalisme. Pengambilan data penelitian dilakukan 

sampai data terpenuhi. 

 

3. Pengolahan Data Penelitian 

Setelah pengambilan data dilaksanakan dan data semua sampel telah 

terkumpul, maka data yang terkumpul akan di analisis dengan 

menggunakan program komputer SPSS for windows. 
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I. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk 

mengenalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 

data yang telah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa bermaksud 

dengan kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 

 

2. Uji Asumsi 

Uji asumsi merupakan salah satu syarat dalam penggunaan metode 

korelasi untuk  memperoleh kesimpulan yang benar berasarkan data 

yang diperoleh. Uji asumsi yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data biasanya dilakukan terlebih dahulu guna untuk 

mengetahui apakah data yang digunakan berdistribusi normal atau 

tidak. Normalitas data merupakan syarat pokok yang harus dipenuhi 

dalam melakukan analisis parametrik. Normalitas data merupakan hal 

yang penting karena dengan data yang terdistribusi secara normal, 

maka sampel data pada penelitian tersebut dianggap dapat mewakili 

populasi (Prayitno, 2014).  

 

Pada penelitian ini pengujian normalitas dilakukan dengan 

menggunakan One-Simple Kolmogorov-Smirnov Test dengan dengan 

bantuan program SPSS versi 16.0 for windows dengan taraf signifikasi 

5%. Data dapat dikatakan normal jika memiliki kriteria pengujian 

yaitu jika nilai signifikan > 0,05 maka data dinyatakan normal dan 
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sebaliknya jika nilai signifikan <0,05 maka data dinyatakan tidak 

normal. 

Berikut hasil uji normalitas dalam penelitian menggunakan One-

Simple Kolmogorov-Smirnov Test dengan dengan bantuan program 

SPSS versi 16.0 for windows.  

 

Tabel 7. Uji Normalitas  

One-Simple Kolmogorov-Smirnov Test 

N 131 

Asymp.Sig. (2-tailed) 0,385 

 

Diketahui bahwa nilai signifikansi Asimp.Sig (2-tailed) sebesar 0,385 

> 0,05. Maka sesuai dengan dasr pengambilan keputusan dalam uji 

normalitas kolmogorov-smirnov di atas, dapat disimpulkan bahwa 

data terdistribusi dengan normal. 

 

b. Uji Linearitas 

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui linieritas data, yaitu 

apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linier atau tidak. Uji 

liniearitas digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi 

Pearson atau regresi liniear. Pengujian pada SPSS dengan 

menggunkan Test for Linearity pada taraf signifikansi 0,05. Dua 

variabel dikatakan mempunyai hubungan linear bila signifikansi 

(Linearity) kurang dari 0,05. Akan tetapi, pada teori lain menyatakan 

bahwa dua variabel mempunyai hubungan yang linear bila 

signifikansi (Deviation for Linearity) lebih dari 0,05 (Prayitno, 

2014). 
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Uji linieritas dilakukan pada kedua variabel yaitu variabel interaksi 

teman sebaya dan perilaku vandalisme. Tujuan dilakukannya uji 

linieritas yaitu untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas 

dan variabel terikan linier atau tidak linier. Berikut hasil uji linieritas 

antara interaksi teman sebaya dengan perilaku vandalisme. 

Tabel. 8 Anova 

Sig. Deviation Of Linearity Standar Sig. (a) Keterangan 

0,263 0,05 Linier 

 

Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikan pada deviation linearity 

mencapai 0,263 atau (0,263 > 0,05) sehingga disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan linier antara interaksi teman sebaya vamdalis 

dengan kecenderungan perilaku vandalisme. 

 

3. Uji Hipotesis 

Analisis korelasi sederhana adalah analisis hubungan antara dua 

variabel. Dalam perhitungan korelasi akan mendapatkan koefisien 

korelasi yang menunjukan keeratan hubungan antar dua variabel. Nilai 

koefisien korelasi berkisar antara 0 sampai 1 atau 0 sampai -1, nilai 

semakin mendekati 1 atau -1, maka hubungan semakin erat, jika nilai 

koefisien korelasi mendekati 0 maka hubungan semakin lemah 

(Prayitno, 2014). Untuk kekuatan hubungan, nilai koefisien korelasi 

berada di antara -1 sampai 1, sedangkan untuk arah dinyatakan dalam 

bentuk positif (+) dan negatif (-). Apabila r = -1 korelasi negatif 

sempurna, artinya terjadi hubungan bertolak belakan antara variabel X 

dan variabel Y. Jika variabel X naik, maka variabel Y turun. Akan 
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tetapi, apabila r = 1 korelasi positif sempurna berarti terjadi hubungan 

searah antara variabel X dan variabel Y, yaitu jika variabel X naik, 

makavariabel Y naik dan juga sebaliknya jika variabel X turun, maka 

variabel Y turun (Siregar, 2013). Uji korelasi yang dilakukan dalam 

penelitian ini untuk melihat apakah terdapat hubungan antara interaksi 

teman sebaya vandalis dengan perilaku vandalisme pada remaja di Kota 

Bandar Lampung. Hasil uji coba dianalisis dengan menggunakan SPSS 

statistic. 



 
 

 
 

 

 

 

 V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa 

adanya hubungan yang signifikan antara interaksi teman dengan perilaku 

vandalisme pada remaja di kota Bandar Lampung. Artinya bahwa 

semakin tinggi tingkat interaksi teman sebaya vandalis pada remaja di 

kota Bandar Lampung, maka kecenderungan perilaku vandalisme terjadi. 

Berlaku sebaliknya, semakin rendah remaja berinteraksi dengan teman 

sebaya vandalis, maka kecenderungan perilaku vandalisme rendah.  

 

B. Saran 

1. Bagi Remaja 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, saran yang diberikan bagi 

remaja yaitu remaja tentu mengetahui bahwa perilaku vandalisme 

adalalah suatu tindakan yang tidak terpuji, sebaiknya remaja 

memanfaatkan hubungan pertemanan dengan teman sebaya untuk 

kegiatan positif seperti membuat kelompok belajar, kelompok 

olahraga, kelompok seni dan lain-lain. 
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2. Bagi Guru  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, saran yang diberikan bagi 

guru yaitu memberikan pendidikan dan pengetahuan melalui 

pendekatan preventif edukatif tentang perilaku vandalisme pada siswa 

agar siswa paham tentang positif atau negatifnya perilaku vandalisme. 

 

3. Bagi Konselor Sekolah 

Dengan adanya penelitian ini, konselor sekolah mampu mengambil 

tindakan yang tepat sehingga perilaku vandalisme dapat ditekan atau 

dihilangkan. konselor dapat bekerja sama dengan semua warga 

sekolah seperti siswa, wali kelas, guru dan penjaga sekolah serta 

kepala sekolah untuk mengawasi adanya perilaku vandalisme siswa 

saat berada di lingkungan sekolah. Konselor melakukan pendekatan 

secara individu kepada siswa agar siswa lebih merasa nyaman dan 

bisa lebih terbuka. Memberikan layanan konseling maupun bimbingan 

kepada keseluruhan siswa tentang perilaku vandalisme di sekolah 

serta konsekuensi yang diberikan bila melanggar peraturan sekolah. 

Konselor sekolah dapat mengadakan kerjasama dengan orangtua 

siswa dalam mengamati perkembangan kondisi siswa sehingga gejala-

gejala yang terjadi di kalangan siswa akibat faktor dari luar sekolah 

dapat diketahui sedini mungkin. 

 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, saran yang diberikan bagi 

peneliti selanjutnya yaitu hendaknya dapat menyempurnakannya 
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dengan menggunakan analisis yang berbeda dengan harapan lain 

penelitian ini dapat berkembang. misalnya dengan mencari pengaruh 

interaksi teman sebaya dengan perilaku vandalisme. Selanjutnya, bisa 

menggunakan metode kualitatif agar informasi yang didapat lebih 

banyak mengenai interaksi teman sebaya dan perilaku vandalisme  

dengan menggunakan in-depth interview.  
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